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Gaya penulisan ilmiah adalah dasar dan instrumen untuk penulisan ilmiah yang sukses. Oleh karena itu, bab ini dimaksudkan untuk memberi kamu karakteristik penting untuk penulisan ilmiah. Di satu sisi, ada masalah tentang persyaratan apa yang ditempatkan pengawas pada teks akademik, dan di sisi lain, dengan gambaran umum tentang formulasi, kutipan dan pemformatan bagaimana kamu dapat mencapai persyaratan ini untuk penulisan akademik. 




Semua mahasiswa dapat dan wajib belajar menulis ilmiah. Tidak ada jalan lain. Kami akan membantu kamu dengan basis data pengetahuan kami yang besar, banyak tip dan contoh tentang masalah karya ilmiah.




Penulisan Ilmiah: Tinjauan




Setelah kamu mendapatkan tinjauan pustaka (literature) tentang topik dan telah memikirkan struktur awal, kamu harus berurusan dengan sifat linguistik dari gaya penulisan ilmiah. Dalam bab ini kamu akan menemukan informasi yang diperlukan untuk penulisan ilmiah.
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Dengan cara ini kamu dapat memeriksa apakah kamu dapat memenuhi persyaratan formal untuk penulisan ilmiah dan apakah kamu menggunakan bahasa yang jelas dan objektif. Di kemudian hari, pekerjaan yang lebih ekstensif, kualitas karya penelitian asli kamu dan bukan hanya tulisan ilmiah juga dinilai.




Penulisan Ilmiah: Ciri-ciri stilistika




Bagaimana gaya penulisan ilmiah? Tujuannya adalah untuk menulis secara objektif tentang fakta-fakta dari topik. Di satu sisi, semua pernyataan harus benar dan, di sisi lain, kamu harus menyajikannya secara faktual. Hindari kesalahan tata bahasa dan ejaan; kamu juga harus menghindari kesalahan ketik sederhana untuk penulisan ilmiah. Karena kesalahan , kamu menciptakan kesan negatif, pekerjaan kamu juga tidak dibaca dengan senang hati dan oleh karena itu atasan kamu mengesampingkan pekerjaan kamu lebih cepat.




Beberapa karakteristik telah ditetapkan untuk penulisan ilmiah, ini adalah mis. Contoh: konstruksi gramatikal impersonal (pasif): Jangan menyapa pembaca secara langsung dan jangan menyebut nama diri kamu sendiri (kecuali: ini adalah pertanyaan laporan magang, misalnya). Penggunaan istilah teknis diperlukan untuk menggambarkan materi pelajaran dengan tepat.




[image: ]



Pengulangan kata tidak selalu merupakan kesalahan gaya penulisan ilmiah, karena istilah teknis yang sama harus selalu mengacu pada fakta yang sama. Tapi lakukan tanpa kalimat kotak dan sebagai gantinya gunakan beberapa kalimat pendek. Namun, kamu tidak boleh menggunakan bahasa sehari-hari, dialek, ironi, dan humor untuk penulisan akademis.




Berikut ini juga akan dijelaskan aspek-aspek apa saja yang harus kamu perhatikan secara khusus saat menulis karya ilmiah.




Comprehensibility: penulisan ilmiah




Isi karya ilmiah biasanya sangat kompleks. Oleh karena itu, saat menulis karya ilmiah, hindari membuatnya sulit dipahami dengan menggunakan terlalu banyak kata asing dan kalimat yang berbelit-belit. Namun, semakin jelas dan ringkas kamu merumuskannya, semakin mudah untuk memahami pernyataan kamu. Beberapa ilmuwan, di sisi lain, memiliki gaya penulisan yang sangat rumit – penulisan ilmiah tidak dicapai melalui formulasi yang rumit. Jadi jangan biarkan hal itu membodohi kamu!




TIPS & TRIK – TULISAN ILMIAH




	Struktur kalimat: Untuk penulisan ilmiah, perhatikan kalimat yang berstruktur sederhana dan dirumuskan dengan jelas. Juga, gunakan beberapa kalimat pendek daripada satu kalimat yang panjang dan berbelit-belit.
	Apakah jelas dalam klausa bawahan apa yang mereka rujuk dalam klausa utama?
	Akhirnya, gunakan kata-kata asing dengan hati-hati!
	Pikirkan tentang siapa audiens target kamu! Dengan teks yang ditujukan secara eksklusif untuk para ahli, kamu dapat mengasumsikan lebih banyak pengetahuan khusus daripada teks yang ditujukan untuk audiens yang lebih luas. Oleh karena itu, kamu harus menilai tingkat pengetahuan pembaca kamu dan kamu juga harus menyesuaikan gaya penulisan kamu untuk penulisan ilmiah.
	Jelaskan juga semua istilah yang kamu anggap tidak dapat dipahami secara umum. Untuk penulisan ilmiah, penjelasan tersebut dapat diberikan langsung dalam teks atau dalam catatan kaki.
	Akhirnya, perkenalkan pembaca kamu pada topik tersebut! Sekali lagi, kamu harus memikirkan siapa yang membaca teks kamu. Untuk memeriksa pemahaman teks kamu, tes pada non-spesialis adalah ide yang baik.
Jelaskan tesis kamu kepada seseorang tanpa sepengetahuan sebelumnya. Ini memungkinkan kamu untuk memeriksa apakah gaya tulisan kamu dapat dimengerti untuk penulisan akademis.





 




Ilmiah




Untuk mencapai karakter ilmiah melalui penulisan ilmiah, kamu harus mengupayakan gaya penulisan yang sedeskriptif mungkin, yaitu tidak menghakimi. Logika, pemahaman pernyataan dan berbagai perspektif juga harus diberikan. Pastikan kamu menggambarkan sumber individu yang kamu rujuk secara netral dan menekankan aspek yang relevan untuk penulisan ilmiah.




PENILAIAN MORAL tidak pantas untuk tulisan akademis. Oleh karena itu, pendapat sendiri harus diperlakukan dengan hati-hati, karena jika kamu ingin mewakili pendapat kamu sendiri, kamu harus dapat merumuskannya dalam bentuk tesis dan memperolehnya dari bukti. Oleh karena itu kamu harus menghindari formulasi berikut:




“Saya pikir itu bisa…”




“Mungkin/Mungkin”




“Pengalaman saya adalah bahwa…”




“Banyak yang berpendapat bahwa…”




“Ini buruk/baik/tak tertahankan/ …”.




Harap dicatat di sini bahwa argumentasi kamu tertanam dalam konteks ilmiah dan, berdasarkan literatur khusus, dapat dipahami melalui penulisan ilmiah. Untuk menciptakan objektivitas, kata “aku” dihilangkan untuk waktu yang lama. Saat ini tergantung pada bidang studi apakah kamu harus menggunakan referensi pribadi atau tidak. Jika kata “saya” digunakan, maka pada kata pengantar dan/atau pendahuluan dan penutup. Hanya dalam laporan praktik kamu dapat menggunakannya untuk penulisan ilmiah di luar bagian teks ini.




TIPS & TRIK – TULISAN ILMIAH Selalu mendasarkan




	argumen kamu pada basis sumber yang beralasan.
	Perhatikan juga prinsip-prinsip comprehensibility atau pengulangan argumen atau eksperimen untuk penulisan ilmiah.
	Jika kamu masih ingin merujuk pada pemikiran lebih lanjut, maka rumuskan ini dengan bantuan sebuah pertanyaan: “Pada titik ini, pertanyaannya juga dapat diajukan, apakah…”). Dengan cara ini kamu dapat menyumbangkan pemikiran kamu tanpa harus menjadikannya sebagai tesis penelitian.





CONTOH: PENULISAN ILMIAH




Kurang bagus:




Sekarang saya ingin menulis atau merenungkan masalah keluarga nightshade, yang pasti pernah kamu temui sebelumnya, dan saya juga ingin menunjukkan bahwa topik ini dibahas oleh banyak ahli, di antaranya ada tidak banyak, seperti yang umumnya diasumsikan, digambarkan sebagai sangat sulit.




Lebih baik:




Dalam karya ini, topik fungsi enzim XY dalam metabolisme Solanaceae (keluarga nightshade) akan dibahas.




Subjek ini bersifat kompleks, seperti yang ditunjukkan oleh sejumlah besar publikasi relevan yang kontroversial (lihat pada dasarnya Mustermann 2014).




Contoh pertama menunjukkan kesalahan gaya bahasa berikut: struktur kalimat yang membingungkan dan terlalu panjang, subjektivitas, referensi diri yang sering dan penggunaan kata-kata pengisi (misalnya: tetapi, juga, sebenarnya, ya, dll.). Selain itu, referensi sumber tidak ada.




Penting di sini bahwa ini bukan hanya kekurangan gaya sederhana, tetapi objektivitas – dan dengan demikian sifat ilmiah – dilanggar sebagai hasilnya. Ingatlah bahwa kesalahan seperti itu dapat membuat kamu dinilai lebih buruk.




Kiat lain: Penulisan Ilmiah




Meskipun konten sering diulang secara tak terelakkan dalam kesimpulan sementara dan dalam pendahuluan dan kesimpulan, kamu harus menghindari pengulangan literal dari bagian teks.




Penting juga agar kamu tidak menyimpang dari topik yang sebenarnya.baik Persiapan, mungkin peta pikiran atau garis besar yang telah dikerjakan secara rinci, oleh karena itu sangat membantu untuk penulisan ilmiah. Jika kamu memperhatikan bahwa kamu sedang menulis sering tersesat di area yang tidak relevan, kamu harus melihat garis besar .




TIPS & TRIK




	Penulisan akademik melibatkan gerakan bolak-balik secara terus-menerus, dan jarang sekali mungkin penulisan skripsi dari depan ke belakang.
	Pada gilirannya, praktik (aplikasi) sering memengaruhi bagian teori – dan teori pada awalnya digunakan sebagai dasar untuk praktik. Oleh karena itu, wajar jika ketidakpastian muncul lagi dan lagi dan konten harus direstrukturisasi.
	Agar pekerjaan kamu menjadi koheren, disarankan agar kamu juga menangani struktur konten saat menulis.





Gender: Tulisan akademis




tentang gender! kamu juga harus memperhatikan masalah gender saat menulis makalah akademis. Apapun yang kamu putuskan untuk digunakan (internal I, menyebutkan kedua jenis kelamin, garis bawah, atau menggunakan formulir tunggal), kamu harus menjelaskannya dalam catatan kaki di awal pekerjaan kamu ketika kamu pertama kali menyebutkan istilah penunjuk gender.




Jika referensi dibuat untuk orang dalam teks, bentuk feminin dan maskulin harus digunakan dengan tepat atau penggunaan bentuk feminin dan maskulin harus ditunjukkan di awal karya – mis. B. dengan catatan: “Ketika referensi dibuat untuk orang-orang dalam teks berikut, bentuk maskulin digunakan demi kesederhanaan dan keterbacaan yang lebih baik. Namun, yang dimaksud adalah laki-laki dan perempuan.”




Tahap koreksi




Dalam karya ilmiah, terutama pada tesis, tidak hanya persyaratan teknis tetapi juga bahasa yang tinggi. Kesalahan seharusnya tidak terjadi dalam teks-teks ini, itulah sebabnya fase koreksi sangat penting. Selain memeriksa tata bahasa dan ejaan, kamu juga harus mengoreksi pemahaman dan aliran konten. Mintalah pekerjaan kamu dibaca oleh editor spesialis berpengalaman.Pengeditan sarjana tidak hanya memberikan pekerjaan kamu sentuhan akhir linguistik, kamu juga menerima umpan balik dan komentar dari editor, yang dapat kamu gunakan untuk ini dan pekerjaan lainnya. Juga disarankan untuk memiliki waktu sebelum tenggat waktu dan membiarkan pekerjaan beristirahat selama dua hari. Dengan cara ini, kamu dapat menemukan perbedaan yang terlewatkan selama fase penulisan dengan lebih baik. Apa yang penting untuk tesis sarjana tentu saja tesis doktoral tidak boleh kalah pentingnya Teks ilmiah selalu harus melalui fase koreksi.
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